
Area Terbakar di Indonesia
Januari-Agustus 2026

Factsheet

I  FIRE



Area Terbakar per Region
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Area Terbakar di Indonesia 
Januari-Agustus 2026

321K hektare 
area terbakar 
Januari-Agustus 2026

65% 
terjadi di area 

tumbuhan non-hutan

22% 
terjadi di area agrikultur

l FORMASI HUTAN l MANGROVE  l HUTAN RAWA GAMBUT l TUMBUHAN NON-HUTAN LAINYA  l SAWAH  l SAWIT  l PERTANIAN LAINNYA  l KEBUN KAYU  l NON-VEGETASI LAINYA
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4,96% 0,19%

Formasi 
hutan

4,08% 0,76%

Hutan 
Rawa Gambut

Tumbuhan 
Non-Hutan Lainya

3,73%
Sawit

8,50%

Pertanian 
Lainnya

0,26%
Kebun Kayu
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Lahan Gambut dan Mineral (hektare) Bulan Demi Bulan (hektare)
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di Indonesia 
Januari-Agustus 2026
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Area Terbakar per Bulan (hektare)

Area terbakar di Indonesia pada 
Januari-Agustus 2026 seluas 637.011 
hektare, setara lima kali luas Singapura.
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Area Terbakar per Pulau
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20%
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27%
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23%

Sumatera 
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8%

Jawa 
8%

Maluku 
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Area terbakar 
cenderung meningkat. 

Jan Agu

Pada Januari-Agustus 
2026, peningkatan 

area terbakar terbesar 
terjadi pada Agustus, 
meningkat 113% dari 

area terbakar Juli.



I  FIRE Area terbakar 
terbesar 

per kabupaten 
berada di 
Merauke.
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Area Terbakar Berdasarkan Wilayah Administrasi
Januari-Agustus 2026

80% area terbakar 
berada di 10 provinsi 

teratas

49% area terbakar 
berada di 10 kabupaten/ 

kota teratas



Area Terbakar 
Bulanan per Pulau
Januari-Agustus 2026
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70% area terbakar 
berada di Kalimantan, Bali-Nusa 
Tenggara, dan Tanah Papua.

Pada Agustus 
2026, terjadi 
lonjakan area 
terbakar di 
semua pulau 
besar Indonesia. 
Lonjakan 
tertinggi terjadi 
di Kalimantan 
dan Tanah Papua. SUMATERA

Jan Agu
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Jan Agu

PAPUA

Jan Agu

MALUKU

Jan Agu

KALIMANTAN

Jan Agu

JAWA
Jan Agu

BALI & 
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Area Terbakar 
di Tutupan Alami 
dan Antropogenik
Januari-Agustus 2026
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63%* area terbakar 
berada di daerah bertutupan 
alami, termasuk savana 
(tutupan yang banyak 
terbakar di Nusa Tenggara)

* MapBiomas Indonesia menempatkan 
tutupan tumbuhan non-hutan sebagai area 
alami, dan area bekas deforestasi yang 
belum dikonversi dimasukkan dalam kelas 
ini. Khusus untuk Kalimantan dan Sumatera, 
dalam tutupan tumbuhan non-hutan 
dimasukkan sebagai area antropogenik 
perhitungan ini. Alami

Antropogenik
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Area terbakar yang terjadi di lahan 
gambut seluas 126.431 hektare atau 20% 
dari seluruh area terbakar nasional.

65% area terbakar di lahan gambut berada 
di Kalimantan (46%) dan Sumatera (19%).

Area terbakar di Jawa, Bali Nusa Tenggara, 
dan Maluku seluas 235.213  hektare atau 37% 
area terbakar nasional, namun seluruhnya 
berada di tanah mineral.

48.881
hektare

39.844
hektare

Area Terbakar 
di Lahan Gambut 
dan Tanah Mineral
Januari-Agustus 2026

Region Gambut Mineral Total

ha % ha % ha

Kalimantan 57.853 45% 69.409 55% 127.262

Bali & Nusa Tenggara 0% 146.488 100% 146.488

Papua 44.663 26% 128.534 74% 173.197

Sumatera 23.702 46% 27.678 54% 51.380

Sulawesi 214 0% 49.745 100% 49.959

Jawa 0% 48.881 100% 48.881

Maluku 0% 39.844 100% 39.844

Total 126.431 20% 510.580 80% 637.011

Gambut MIneral

51.380
127.262

hektare

hektare

49.959
hektare

100%

173.197
hektare

100%

100%

55%
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146.488
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74%

26%

46%

54%



Areal Penggunaan Lain

305.747 ha | 48%

Hutan Produksi
Konversi

Hutan Produksi
44.052 ha | 7%
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Area Terbakar Dalam 
Kawasan Hutan 
Januari-Agustus 2026

Hutan Lindung

Kawasan Konservasi

Hutan Produksi Terbatas

69.353 ha | 11%

43.771 ha | 7%

82.352 ha | 13%

91.718 ha | 14%
331.246  hektare (52%) area terbakar 
berada dalam kawasan hutan.
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Area Terbakar 
Dalam Kawasan 
Konservasi
Januari-Agustus 2026
216 unit kawasan konservasi (46 taman nasional 
dan 170 kawasan konservasi non-taman nasional) 
memiliki area terbakar. 

81% 
(55.979 hektare) 

area terbakar 
dalam kawasan 

konservasi berada 
di 10 unit.

SM Pulau Dolok

CA Muara Kendawangan

CA Morowali

SM Danau Bian

CA Enarotali

CA Pegunungan Wayland

CA Toffo Kota Lambu

Tahura Sultan Adam

SM Lamandau

TWA Gunung Melintang

13.731 8.708

8.269 6.532

1.964 6.138

1.370 4.673

897 2.839

842 1.756

803 1.259

784 604

560 369

499 301

TN Wasur

TN Lorentz

TN Gunung Tambora

TN Rawa Aopa Watumohai

TN Manupeu Tanah Daru

TN Way Kambas

TN Bromo Tengger Semeru

TN Tanjung Puting

TN Sebangau

TN Danau Sentarum

10 Teratas Kawasan Konservasi Non-Taman Nasional (hektare) 10 Teratas Taman Nasional (hektare)



Area Terbakar 
di Habitat Spesies Ikonik
Januari-Agustus 2026

Harimau

7.454 ha
Badak

4.028 ha
Gajah Sumatera

3.224 ha
Orangutan

5.657 ha
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Habitat spesies ikonik (harimau, badak, gajah, orangutan) 
turut mengalami kebakaran. Seluas 20.363  hektare area 
terbakar berada pada habitat keempat spesies tersebut. 



Area terbakar 
3.416  wilayah izin 
(konsesi) terdapat 

pada ekstraktif, 
seluruhnya seluas 
110.051  hektare.

I  FIRE Area Terbakar Dalam Konsesi Ekstraktif
Januari-Agustus 2026
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No Kabupaten
Post-deforestasi 

terbakar (ha)
%

1 Ketapang 4.285 11%
2 Bengkalis 3.092 8%
3 Mempawah 3.026 8%
4 Kubu Raya 2.574 7%
5 Kayong Utara 2.215 6%
6 Pelalawan 2.095 5%
7 Sambas 1.833 5%
8 Pesisir Selatan 1.675 4%
9 Berau 1.295 3%

10 Merauke 743 2%
Kabupaten Lainnya 16.383 42%

No Provinsi
Post-deforestasi 

terbakar (ha)
%

1 Kalimantan Barat 15.753 40%
2 Riau 6.902 18%
3 Kalimantan Tengah 2.258 6%
4 Sumatera Barat 1.860 5%
5 Aceh 1.631 4%
6 Kalimantan Timur 1.621 4%
7 Sulawesi Tengah 1.331 3%
8 Maluku 1.031 3%
9 Kalimantan Utara 926 2%

10 Papua Selatan 904 2%
Provinsi Lainnya 5.000 13%
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Area Terbakar di Lahan Pasca-Deforestasi

Januari-Agustus 2026

39.217  hektare area terbakar merupakan area 
deforestasi 2001-2025, dengan 5.900 hektare (15%) 
terjadi pada 2020-2025.

22.655 hektare (58%) area deforestasi tersebut 
berada di secara berturut, Kalimantan Barat dan Riau.

33.525 hektare (85%) area deforestasi 
tersebut berada di, secara berturut,  

Kalimantan dan Sumatera.

10 Kabupaten/Kota Post-Deforestasi Terbakar 10 Provinsi Teratas Post-Deforestasi Terbakar

87%58%



17% 
area terbakar 

berada di lahan 
proyek pangan.
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Area Terbakar 
di Proyek Pangan 
Januari-Agustus 2026

Seluas 109.763 hektare area 
terbakar berada di lahan proyek 
pangan (food estate, kawasan 
hutan untuk cadangan pangan, 
dan program cetak sawah rakyat).

Kabupaten Merauke menjadi 
kabupaten/kota dengan area 
terbakar terluas yaitu 57.809 
hektare atau  53% dari total area 
terbakar di proyek pangan.

Area Terbakar di Proyek Pangan (hektare)

Papua

Kalimantan

Maluku

Bali & Nusa Tenggara

Sulawesi

Sumatera

Jawa

60.615

16.657

13.471

6.004

4.700

5.309

3.008



Terima Kasih
Thank You
Obrigado

Gracias

Selengkapnya,

Website: fire.mapbiomas.id

Platform: platafroma.fire.mapbiomas.id
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